Mursvirwan Effenal

Alstract

Mingngkabau societies, West Swmatra have agreed o go b
to the identity of local commmnity. Regional rule No ¥ ypear 2000
ahour the main cevtainty of nagari, fras strengtfien this agreement, bl
whar abont the yocial reality fram the old local identity , while in this
time the ragart sitil in contemporer condition and global market Hhot
fulled with the changes facior of seciely ? The topic apove s fo
lask for one of the annvers of these guestion. Nt assumption s, rhe
existency of nogari i the global contex is not only needy loceal culfure
conmitmen, bt alsa the power of cconmmic sacient [t means that
there {5 a significant reladonship herween culfure e economic
cdevelopment.

Pendabulosn

i eherapa interpretasi vang  Kedua,  interpretasi  yamg
dapat dikemukanan berda- menempatkan  azas interaktif
sar kepada judul di atas adalah  egaliter bahwa kebudayaan dan
tentang  pola hubungan antara  ckonomi masing-masing e
kebudayaan (Minangkabau) de-  pakan institusi tersendini dalam
ngan ckonomi. khususnya aspek masyarakar, namun keduanya
pasar.  Perlama,  kebudavasn  saling  berhubungan.  Ketiga,
diangeap schagai prinsip dari  interpreiasi yang memandang
institusi dalam  masyarakat,  bhahwa kebudavaan adalah sub-
Artinva, kebudayaan menjadi  sisten  dari sistem ckonomi.
pedoman bagi eksistensi institusi Dalam  konteks i ekonomi
Jainmva  dalam  masyarskat  merupakan st (core) dan
termasuk  institusi ekonomi
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masvarnkat.  [nterpretasi - yang
keempat  adalah menempatkan
sistemn  ekonomi  ter-subordinast
darr terikat kuat dalam sistem
kebudovaan baik dalam tatanan
pagasan, maupun dalam iple-
neriasi,

Secara antropolopis, keempat
interpretzsi i atas  dapal
diformulasikan schagai berikut:

g, Ekonomi  merupakan  bagian
darl kebuedayaan., Asumsinya
adalah ada metafora  bahwa
chonomi terbelenggu (embed-
dech) didalam kebudayaan dan
masyarakat (Granavetter
19851 Artinya,  kebudayazn
adalah keranpka wvang lebih
besar  yang  memasukkan
elemen ekonomi ke dalamnya.
Fonschuensinya, lindakan
ekomomi  akan  berbeda-beda
dari  satu kebudayaan  ke-
kebudayaan lainnya, dan antar
kebudayasan berlangsung
prozes transmisi, belajar dan
pendidikan serta keahlian, dsh.

b. Kebudayan adalah bagian dam

ekomomi dalam arti Juas.
Asumsi darl  pernyataan
adalah, kebudavaan  vang

muncul adalah wniuk  patuh
dan tunduk kepada prinsip-

prinsip  ekonomi.  Implikasi
dari  inl, ckonomi mengacu
kepada dan  menjadi acuan

seluruh sistern kehidupan.

ekonemi

el

c. Kebudayaan  don
merupakan  entitas
terpisah, tanpa memasukkan
salu <an lainnya,  tetam
terdapat  interakst  diantasa
kedisanya, (Schlee 199%9: 33,

Asumsi dari  pernvataan ini
adalah kebudayaan dan
ekonomi  mengalami  proses

interrelasi vang seimbang dan
bersifal produkiivitas mutual
{mernally generarive) (Effendi
19959 Implikasi dari penm-
kiran ini adslah kebudavaan
dapat saja  membatasl  opsi-
opst ckonomis karena  akior
atau individo terbelengpu i
dalam  sistem nomma masya-
rakatiya. Arinyva kebudayaan
dapat membatasi kemanipuaan

individu  wntwk  tindakan
maksimisast guna  mencapa

kepuasan-kepuasan material.

dalam konteks masvarakat
Minangkabau, saya  berpan-
dangan babwa hubungan antara
kebudayaan  Minangkabau dan
ekonomi  adalah  terdapat pada
formulast  pernyalaan  pertama
diatas, dan realitas hubunganiya
terdapat dalam kenteks masya-
rakat napar. Konleks ini sangat
peiting nleh karena nagart adalah
medium  sosial  yang  konkrit
untuk mencermati berlang-
sungnya korclasi antara berbagai
pranata dalam masyarakat
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Winangkabau, termasuk  antara
rebwlavan dan ekonomi,’
Persoalan yang mengemuka-
nada masvarakat pagart dewasa
ini adalsh pada tatanan tindakan,
seharang ini wla tekanan Kuoal
dari opsi ckonomi, di satu pihak,

danm  melemahnva  apst  kebu-
dayaan, di pihak lam. Reduanya
namun - sccara  natural o teres

berhubungan dalam pola yang
nampaknyva dialektis (kalou tidak

antagonis). Pada tatanan
ideasional  terformulasi  suatu
problem  bahwa  ada  proses

melemahmva  simbol-simbol - ke-
budavaan  Minangkabau  akibat
penetrasi simbol-simbaol ekonomi
vang merasuk ke dalam hampir
ceseluruh aspek kehidupan
Faktanya, secara umum, dalam
cacamata plobal, ekonomi pasar
plobal dap peran dominan darl

negara (skfe)  sebagal  satu-
satunya mstitus [renentu-
perkembapgan  dan  perubaban

3 : T
masyarakat sanpal jelas terlihat,

" Alfieri (19920 secara regas menyatakan
hahwa nazari adalah representast LEd
institusi UL vakni Lt
{disimbalkan oleh  mesjid), pohtk
(dizimboltan olek balai  adat)  dan
shonomi  (disimbelkan oleh  Balai)
[halzman 18]

! Zejak zaman kolenial Belanda, zaman
merdeka don era Orde Baru, bahkan
sampai  sekarang di oera  reformask
masvarikal linangkabau adalah
schagiun masvarakat [ndonesia  yang
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Realitas serupa inl mengkontri-
busikan  suatu kompleksias
sendirk  bagi  pola  interrelas
antara ekonomi dan kebudayaan
dalam masyarakat Minangkabaw”

1. Nagari dan Tingkah Laku
Masvarakal Pasar

|_'1 coara  korelasional  anara
M napart dan pasar  muneul
aEUMmE bahwa ckonami
berkekuatan sebagai satu potensi
besar vang dapat  merubal
kebudayaan  daci masyarakal

nagari. Fakta vang sangal jelas
akhir-akhir  imi di dalam

mengalami perubahan sosial dan budaya
ntas dasar kemauan pemerintah [saael,
dan bukan atns kehendak serts aspirasi
orang Minanckebau sendir, Bukii yvang
paling kuat, pada era Orde Bani, adalah
perubahan kepemimpinen dan swokior
kekuasaan lokal dalum pemibangenan
dari Birekrasi “radizional™ ke “modern”
(AT 1992; Manan 159%5).

P Dalam  tingkatan  tertentu,  oring
Minangkeban  seringkeli  dianggap
ambigu kerika dihadepkan dengan opsi
ckonomi  dan kebudayaan  kelika
menghadapi  perubahan yvang  terjudi,
MWamen,  menurgt  sayn,  keambigean
rersebar bukan cerminan dari ketidak
mampuan dalam memutuskan saleh silu
opsi tersebul, melainkan cerminan dan
adanyae  kompleksitas masalah  yang
sedang torjadi di dalam masvarakateya,
misalnva  soal  krisis  identites dan
salidaritas sosial, melemahnyve sirekior
sasial,  dan poouruman Rapasitas
intelektual masyarakat, dan menipisnye
poran agama dalam masvarakan
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masyarakat  kebanvakan  dalam
banyak pagari di Sumatera Barat
adalah  berlanpsungnya  kecen-
derungan  pola  consimmerism-
oriented belgvior, Salah satu int
dari perilaku  tersebul  adalah
memanfaatkan  atribut - material
uniuk prestise dan  peninggian
status secara sengaja dan nyala
{visibfe). Dewasa ini  banyak
anggola masvarakal nagan yang
merasa penting dan perlu untuk
mengeluarkan  peran nilal  dan
norma budaya sebagal basis dan
acuan  perilaku  sosial - dalam
rangka  meninggikan  slatus
ckomomi mercka, Banvak dan
mereka vang sudah tidak begitu
percava  bahwa atribut  budaya
bisa  berfungsi  meninggikan
status seseorang. [l artinya ada
degradasi  fungsi  kebudayaan
vang tengah berlangsung dalam
masyarakat nagari.

Secara  konseptual,  Vago
dalam bukunva Social Change
(1995  berpendapst tentang
terdapatnya stimulan sosial yang
justru  dapat merubah kebuda-

yazn, seperti  hasrat  untok
memperoleh prestise {desire for
prestige). Dalam setiap
masvarakat ada  sebagian ipe
perilaku  dan  aktivilas  yang
senpaja dibargai  lebih  tinggi
karcna akan memberikan prestise
dan  status  (balaman 2023}
Karenanva, sciiap  masyvarakat

,_
L

memiliki dan mengembangkan
pola perilaku vang berbeda untuk
mempernleh  zuatu stalus olad
prestise. Haseat tersebut dianggap
sarat dengan muatan dan metil
ekonomi.

Dahuly  untuk  meninggikan
status  atau  perilaku  yang
herprestize dan sangat dibargai,
masyarakal nagart Minangkabau
harus  mampu  menunjukkan
pencapaian  UnNsUT-unsur o
material vang seringkali bersifal
simbelik.,  seperti  kepandaian
berpaniun, menjadi ulama. guru
mengaji, pemangku adat dsh.
(likat Hamka 198437 Dewasa ini,
sejalan  dengan  pengarch  mo-
derpisasi, prestise dan status yvang
tingel perin dican dan diperoleh
melalui unsur material (visible
Jfectors), seperti baju, makanan,
rumah  dan mobil, pangkat,
jabatan  dsb. Konsckuensinya,
tidak Jjarang kebudayasn Mi-
mangkabau  diinstrumenlalisasi-
kan untuk pencapaian  kepen-
tingan-kepentingan chonomis
lersebul, Hal ini terbukil  saat
individu lebih  senng  men-
dahulukan  kepentingan  pnbadi

Young juza sudal mensinyalir bahwa
agama adalah  basis  bagi ikman
kebudavazn Minangkabaw, bavyvak elit
lokal wang  scheparmya  tidek  takan
Lehilengan  afribut  ckonoms  meeka,
totapi jusiru merska takut akan
kehilangan  pengikul  wang  berbasis
agama {1594, [ terutama bab 30,
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(wested-inferest) daripada kepen-
tingarn komunal, CIILIL
berlindung dibalik kebudayaan.”
Fakla di atas memberi bukt
hahwa dewasa ini pemahaman
terhadap  siuast  (eftwaedional
fearwiig) unluk mencapai target
ckonomis  nampakoya  lebih
efektif  daripada  pemahaman
terhadap situaszi budaya (cultaral
legraing).  Ini anlinya, keba-
nvakan orang  lebih  mem-
butuhkan legitimast dan penga-
kuan sosinl alas dasar prestasi
mdividual  (adividea!  achieve-
mene)  dari pada pencapaian
kolektif (collective aolilevement).
Pada konteks tersebut dapat
dirasakan adanya kecenderungan
vang  semakin  kuat  dari
masyarakal di manapun mengs-
larmi dialektis antara sikap untuk

mempertabankan dir dari
kungkungan norma dan nila
kebudayaan  dan  sikap  untuk

melepaskan dirl darl kungkungan
tersebut kearah perilake alematif
vang  lebih  populis.  dan
dikategorikan sebagai  perilaku
masvarakat  pasar.  Perilaku
alternatif  tersebut  memandang

: Sepengetahuan saya, D t2hon 1990an,
i Minangkabau marak dengin wackna
fenfang herbagai upacara adal dan para
penghnlis wang dipakii intuk
kepentingan  politis. Mereka  terkesan
hanyva ditempatkan sebagai instrumen
pelitik para penguass,

Suenald Aniropelogi V72004

Murspiewan Effendi

penting pava hidup (/e sodes
untuk mempertahankan eksistenst
pribadi.®

Bagaimana dialekuk  sikap
perilaku tersebut dapat dicermali
dalam kondisi masyarakat dagar
pada  uwmumnyva?  Inl artinya
perianvaan untuk melthat unsuwr-

* Istileh  fifestple  persama Kali

diperkenalkon dulam litesanor sosiologi
oleh  Dax Weber, Weber  herasumsi
bk stutus sosial ditentukan tenitama
oleh gavi hidup seseorang, Bagaimann
mengkonsumsi adalah  lebib penting
daripada apa yang diproduks:, Bensman
dan  Vidich  memberitan  beberaps
Rarakieristik gaya hidup kedalam lima
klasifikasi yakni (1] cominy poatleman,
vakai payva hidup vang  menskankan
pada aktivitas sport atag huel: (2) cwlieree
v, vekni o osaya hidup o yang
melibatkan dirt padw akrivits
intelekiual dan kulwral; (3] celtere
deddemic, yaknl menjadi bagian Eari
kominiti universias. meskipun
seseorang lidak seorang akalmizi ataw
profossor, bahkan rmenjadiken
pniversitas schagai lempat tinzeal; (49
fin-dovar,  vakni gava  hidup  yang
sesensang vang lehih senang menjadi
anpgnte dalam kelompok-kelompok
spodt, pesta, dansa, safari, terang, dam
ski. Merekd ket serin hanya wnluk
kesenpnpan  fin  dan  hidop dalam
hngkaran jetset; (3% vadgarion, vakmn
aava  hidup vang  meszhankan pada
penghamburan wang untuk mendapatkan
satus vang tnazer dalom omasyaraka
[conspicwons  consmmpiions,  Perly
diinzat balwa karakieriztik gava hidup
inf diacukun pads kelompok masyarakul
kelos menengal atas (Mago 1996 L77-
178}
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unsur apa yaog telah  terusik
- -7
dalam suatu Nagar:,

Secara  tradisional, nagari
didefimisikan eebazai unil
teritorial  yang  berdiri  sendin

(erpitananmousy (lihat Josselin de
Jong 1932; Abduliab 1966, 1972,
ki 1977 koahn 1980,
Karakteristik yang wtama dan
napari  adalah memiliki  peme-
rintah sendiel dalam wilayahnya
vang terdiri dari berbagal dusun,
koto, atau  taratak.  MNagari
memiliki masvarakat sendict, dan
sislem pelaksanaan pemerintaban
(povernagnce) wvang  berdasarkan
kepada hukum adat. Yang paling
nvata adalab, nagarn memibiks
karakter otonomi  yang  kuoat
Rarenanva  tdaklah  meng-
herankan nagart dapat berfungs
sebagai  lembaga  masyvarakat
tersendini vang  terlepas  dari
negara atau sistem yang lebih
tingei dari nagari. Bahkap, di
antara scsama nagari pun tidak

pula terdapat keterkaitan
struktural formal (Al
1992:18).

Schagai  suatu _republik

kecil®, nagari mensyaratkan diri

 Bagi sava perebahan vang terjadi pada
masvarakat  Minangkabae  perkotaan
adalal biasa, tetapt perubahan  pada

komunitas  nzgari  sangatlah kresial
Kot bukan  lambang  aslic bagi
perkembangzan bardaya modern

hlinangkabau, telapd justiu pada nagari.

untuk memiliki beberapa fasilitas
utama  vakol jalan, pemandian
v, mesjid, kerapatan adal,
rumah  gadang, pandam  paku-
buran, dan  lapangan  terbuka
untuk kepentingan wnuni. Untuk
menjamin penyelengparaan sl
nagarl, nagatl harus  memiliki
fasilitas ekonomi,  khususnva
faktor produksi massal, yakni
sawah, ladang. hutan, dun pasar.
Swarat material it menguatkan
suatl  semangat  otonomié di
bidlang ekonami.

Begite pula dalam  urusan
palitik, nagari tidak bisa lepas
dari tradisi politk lokal vang
membangun penyelengearaan
pemerintahan dan aturan dalam
nagarl, vaknt tradisi pehitik Bodi

Cantago,  sebagal  cemminan
pemerintaban nagart yang
demolkratiz, dan Koto Piliang

schagal cerminan pemerintahan
nagari yang otokratis.

Fasilitas fisik yang dimiliki
aleh nagari dan pemanfaatannya
harus  di kontrol  melalui
mekanizme  organisast o sosial
vang ada i dalamnya. Unit yang
melaksanakan  kontrol  lerselbur
adalah kelompok-kelompok ma-
trilineal, yaite suku, kaum, dan
parmik.  Aleran yang  dipakai
berdasar  kepada  bhukum  adal,
vang hiasanya berlaku spesihk
pada sclizp nagard atau istilah
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vang  dikenal adalah  adf
salingho negari. Seperti pepatah;

Lalr fwbok foin Then
Lain pudang, lain belalang
{aln nagart fain ety

Imi artinya antar  nagar
membebaskan terbentuknya per-
bedsan  tradisi, Shwasi  im
mengakibatkan terwujudnya ber-
bagai aturan sosial vang spesifik
bapi masing-masing nagari guna
mengatur  Berbagat  akutivas
sosial  seperti perkawinan,
pemilikan dan pemanfaztan
tanah.  pengorganisasian dan
pewarisan harta pusaka, upacara
kemation dan sebagainya. Dalam
konteks ini, meskipun Minang-
kabaw  diklasifikasikan  sebapai
salu suku bangsa, namun dalam
tatanan tradisi budava terdapat
kerapaman  yang  membaedakan
antara satu nagari dengan nagar
lain, Dari  lwar, kebudayaan
Minangkabau  terlihat  sama.
mamun dari dalam din berbeda-
beda {Radjab 1969 12-19),
Secara tegas dapat dinyatakan
hahwa karakterisiik budava lokal
vang spesifik dari setiap nagari,
perolehan dan  pengorganisasian
vang mandirl dari aspek politik,
ekonomi dan sosial adalah jhwa
dart nuansa olonomi suatu nagari,
Semuanya 1 akhirmya  me-
mainkan peranan yang penting

Jurnal Antrapologi B 72004
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bagi pembentukan karskier yang
sangat  khosus bagi komamitas
Masyarakat  dan kebudayaan
hMinanghkabau pada umumnya.
Dalam pengertian 4i atas, ada
tiga unsur <ari selizp nagarl vang
akan  terus  lerusik
pengaruh kekueatan  masyarakat
pasar. yakni;
i Unsur  teritorial, sebagai
pusaka komunal {ulavat). Sccara
tradisional, 1anah ulayat meru-
pakan hana pusaka tinggi dalam
nagari, suku ulau kaum, yang
elak dapat di perjual belikan.
Namun denpan adanva kekuatan
ekonomi pasar, tidak  musiahil
unsur 1nd akan terusik.
(2 Unsur kekersbatan. Seca-
r tradizional, nagari adalah unil
sosial vanp spesifik, setiap nagari

1- -
HATCTIL

menjalankan  sendiri  strukiural
sosinlnva  berdasarkan  gans
keturunan  matrilineal,  Indivi-

dizalisme akan menjadi kekuatan
pogusik bagi kesadaran kolekiif
kekerabatan Minangkabau.

(3] Unsur hartz benda dan
kekavaan nagari. Secara tradi-
sional. nagari memiliki sekom-
pulan harta (aset]) yang harus

disediakan  sebagai  sumber
endapatan  bagl  pembiayvasn
kelangsungan nagari vang

bersangkuian. Namun, kekuastan
pasar  berupa kompetist akan
menjadi kekuatan pengusik bagi
keheradaan unsur tersebut.
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2. Masyarakat Nagari dan
Pranata Pasar

=y ewasa ini dengan menfo-
Rl kuskan kepada tiga unsue
di atas, masvarakal nagarl mau
tidak mau  harus  berbalapan
denpan  kekuatin  global  vang
masuk melalui  pasar. Karena,
masyarakat pagari sendirl tclah
lama  dan secara  tradisional
mengenal pasar. Apalagi  pasar
adalah  salah satu svarat  dari
Leberadaan nagari.

Secard  empirik, pasar vang
dimiliki  oleh  magart  adalah
mrarkegdace, yang sering dikaji
secarg antensif oleh para
antropolog, vakni suatu fempat
berlangsungnya  aktivitas  cko-
nomi dan sosial gecara
bersamaan,  Secara konscptual,
perspektil yvang  dipakai untuk
melihat pasur yang berlangsung
dalam masyarakat adalah pranata
ekonomi terikat ataw terbelenggu
(embedded dalam sistem sosial
{Pelanyi 1944, Granovetier 1985,
Plattner 1989}, Artinya, meka-
nigme, perilaku dan norma sosial
adalah  realitas  yang  sesung-
ouhnya berlangsung dalam suatu
palsm'.s

B Dalam  kecamata  Ekonoms,  pasar
dianalisis hanya dasi aspek ckonomi,
seperti lokasi  ataw  wilayah  temgpat
berteniu antara pedapang dan pembeli,
larga, komoditi. jasa, higya Lransporiast,
kewnunozn, supply and demand. self-

=i
1

Palam  kacamata antropolog:
ehonomi, pasar pada level
empirik  tenliri  daci perilaku
timbal balik (reciprociiv),
pertlaku berbagal {redisirifurion)
dan  perilaku  wkar  menukar
{exchange). Ketiga  peniaku
tersebut  dikenal  dengan pola
integrast pasar {mrorkel  inre-
gralion) yang berist suatu prinsip
pasar {mgrkes privciple) (Polany
1944, 1988: 115, Dalam
kerangka sistem soslal, perilako
ekonomi  yang  berlangsung  di
dalam  pasar  dapat  menjadi
sentral bagl perilaku masyarakar
secarn keseloruban dan dapat
diznggap menjadi  dasar  bag
berlangsungnya transformasi so-
sial,

PPasar vyang biasanva diamati
dalam  antropelogl  ckonomi
adalah pasar-pasar yang berlokasi
di daerah pedesaan atau yang
berlangsung  dalam  masyarakat-
masyarakat  tradisional  lminnya
Pasar desa  dipshami  sebagai
pambaran {fearere} darl penilaku
ekonomi VATLE khususnya
berlangsung  pada  masyarakat
petani dalam konteks  negam
agraris  (Barfield 1997 303}
Dengan demikian, pasar  desa
tidak terlepas dari keberadazn
sistemn chonomi pedessan yang

raculatin mechanism,  faktor-fakoor
produksi {tanzh, vang, dan 1enaga kerja)
dals,

Jdurnial Antropoleg Y7 T2



mengandalkan  kepada  pola
ekonomi campuran antara subsis-
tensi  dan komersial  {mrived
cashisibsistence economies)
(Hovelsrud-Broda  1997: 23}
Pasar serupa  itu dizsosiasikan
denpan  tipe  ckonomi  yang
memusatkan fungst rumzh tanggs
sebagai unit  produknl yang
signifikan, Jadi, pasar yang
diamati dalam kacamata antro-
pologi ekonomi bukanlah pasar-
pasar modern yang berlangsung
dalam masyarakat modern.

Fasar pedesaan  diperlakukan
seharai wilaval ckonomi untuk

memperafeh  pendapatan Re-
luarga. Kuantitas  pendapatan
tergantung  kepada  volume

kamaditi pertanian yang dapat
mereka jual ke pasar, nilai dan
harga komoditi yang  berlaku
secara  Tluktuatif &1 pasar.
Pendapatan  mereka  seringkali
berpantung  secara  horizontal
melalui pola jaringan hubungan
dan interaksi sozial depgan para
pelaku ckonomi di pasar, pola
siratepi  transaksi  dan tidak
mutlak  ditentukan  olch  nilai
barang. Karepanya, dalam kon-
teks masyarakat petani, ,gefting
casht fncome™ selalu melibatkan
pola pertukaran {exchange) vang
menganut  prinsip-prinsip  sosial
vang  berlaku pada masyarakat
setempat,  Makanyva  tidaklah
mengherankan, pendapatan  ma-
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syarakal petani vang betgantung
kepada  pasar sulit untuk
dipastikan  besarannya. karena
ukuran keberhasilan kerja bukan
sepenuhnya pada ekonomi.

Pasar, khususnva pasar o
pedesaan, konschkuensinya, dapat
menjacli  analisis  dasar  untuk
mengamati  transformasi sesial
dari masvarakat lakal, namun
dalam tingkat plobal. Ada tiga
indikator darn posisi pasar yang
dapat dipakai untuk pengamatan
tersebut:

(17 pasar  bemperan  krusial
dalam ritmus  sosial  dalam
ekonami, baik dalam kehidupan
publik  dan  domestik  di
masvarakat lokal,

{2y Pasar sebagai faktor yang
dapat merubah perilaku  sosial
suatu masyarakat.

(31 Pasar masyarakat lokal
merupakan  mata rantal  dan
pasar-pasar di tingkal nasional,
regional  dan  bahkan  global
melalui akses  arus komo-
ditifbarang  dan jasa.  serta
jaringan pedagang,

Untuk konteks Minangkabau,
Toel 8. Kahn berpendapat bahwa
secara nyata  kontak  langsung
masyarakal semenjak lama telah
berlanpsung  denpan  ekonomm
global melalyi pasar-pasar lokal
dan regional. Karena
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dengan  dunia  luar  dan  telah
masuk dalam jaringan ekonomi
dan pembagian kerja nasioanal
dan internasional (Kahn 1980; 27
dan 751" Konsekuensinya, ka
rema keberadaan  pasar lekal,
hampir  tidak ada  desa  di
SMinangkaban vang  independen
dengan  sistem  ekoenomi vang
lebih luas {Kabn 1980; Ellend
FGOa: [6).

Tilak dipungkiri babwa ma-
svarakat Minangkabau telah lama
terfibat dalam ckonoms tingkat
alobal melaln mekanisme pasar
(Oki 1 14-61). Ok
menemukan  salah s bukt
bahwa pada akhir abad ke L8
orang Minangkabau  telah
mengembangkan penanaman k-
pi untuk  kepentingan  pasar
alobal, karena semakin meming-
Latnva permintzan kop di pasar
Eropa. Perkebunan kop tlerus
meluas  antara  tahun  1820-an
zampai | 830an, meskipun diir-
nei  dengan  pergolakan  Padri
vang berlangsung awal abad ke
19 {0k 1977: 33). Pada masa il
perkebunan kopi banyak terdapat
di daerah Rao, Maninjau dan
Salok. Dacrah-daerab  tersebut
sangal cocok untuk penanaman
kopi jenis arabika yang diminati

T

* Pendapat Kahn di atas didasasi pada
penelitiannye tentang masyrekat pandai
besi i Sungai Poar, Agam, antara 1ahun
1974-1976,

!

pasar global. Para pedagang vang
ada di  dacrah-daerah  tersebut
selurvhnya adalah arang
Minangkaban. Mereka mengeks-
por kopt ke luar negeri melalul
jalur sungal ke panlar  hmur
Swmalera melewati selat Malaka
(Oki 1977: 35).

Secara empirik  (keseharian).
tidaklah mengherankan  bahwa
pasar dan  dagang  (galef)
merupakan bagian vang integral
dari Lehidupan keseharian
sebagian  besar orang  Minang-
kahau'®, Karcnanya, orang
Minangkabau pedesaan nampak-
nva tidak  menalak  kehadivan
pasar  dan  menganggap  pasar
sebagal institusi yang dapat diisi
oleh intervensi sislem ekonomi

vang  lebih  luas.  Mereka
MENEANELAD pasar  sebagal
elemen vang integral terulama
dalam  masyarakat  selingkat

nagari, Secara struktural, pasar
adzlah pranata ckonomi masya-
rakat vang menjad] salah satu
syarat berdirinya sebuah nagart.
Secara  teoritis,  kcberadaan
pasar dalmm  masyarakat nagart
membual schapian besar orang
Minangkabau familiar  dengan
pola  hidup  komersial,  dan
bahkan, pasar menjadi nilal sosial
tersendiri bagi perilaku sebagian

mlau “pad ka balal
keseharian  orang

Wonbgi ke pose
adalah  ungkapan
Minana ki,

dwread Andecpolopd 1Y T2



besar masyarakat napari.  Ini

artinya, tradisi berdagang  dan
wadisi pasar menjadi salah satu
karakteristik  sosial  sebagian
besar orang Minangkaba, terata-
ma vang tinggal di pedesaaan,

untuk  berperilake ekonomi
komersial.

Dabhin  herpendapat babwa
menjelang abad ke |8 orang
Minzngkabau  darek {daralan}

mengalami kebangkitan ekonomi
komersial  dalamy skala  besar,
melani perdagangan, yang tidak
harva  membawa  kesgjahteraan
pada wilayah tersebut tctapi Juga
telah mempengaruhi pola perda-
gangan 41 wilavah  lersebut
(Dabbin 1977:1). Beberapa ahli
seperti  Abdullah  (1972), Oki
(1977 dan Kae  (1982)
mensinvalir  babwa  pasar  di
Minangkabau telah eksis sebelum
periode  perubahan  ckonomi
masyarakat besar-besaran  yang
ditandai  dengan  reakst  Keras
masyarakal  melalul  pemberon-
takan pajak pada awal abad ke
20,

Masvarakat nagari VANE
mengandalkan ckonomi pertanian
dan  inkam  dart  kemodit
pertanian dan  perkebunan,
merjadikan pasar sebagai outles
stratepis bagl  pendistribusian
produk  mereka.  Pasar  nagari
menjadi  tempat  tujuan  akhir
penjuzlan  bhasil-pertanian  yvang
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biasanva dilakukan paling sedikil
sekali  dalam seminggu, Kare-
nanva, hari pasar (hari belai) di
sugty nagarl akan menjadi
Spestatt ekonomi anak nagan dan
masvarakat sckitarmyva,

Kenapa [asar akhimya
menjadi  faktor uwama  uniuk
melihat aspek sosial nagard? Ada
beberapa alasan ulama vang
dapat dikenmukakan.

Pertama, nagari schagai wadah
bazi  berlangsungnya  ekonom
masyarakat nagari. Scliap nagari
harus memiliki antara lain: sawah
ladang, mesjid danfalae surau,
tanah lapang, raber, tanah. hutan,
paszar (halai), batang air. Salsh

sal aset  vang  tidak  bisa
ditinggalkan adalab pasar nagari.
Ada  alasan  yang  paling

sederbana  kenapa  pasar  perlu
dalam sebush nagart, vakm
{13 Pasar berfungsi untuk tempat
menjual hasil pertanian anak
nagari dan membel segala
keperlusn sehari-hart  (lihat
Diagram 1) (snbsistence and
commerce),
{2} Pasar  herfungsi  schagm
media sosialisasi (seclalizing)
Karenanya, pasar nagart  pada
sast harl balod ramai dikunjungl
oleh masyarakat, serta keancka
ragaman transaksi ckonomi dan
perilaku  masyarakat  Minang-
kabau di  pedesaan  yang
berlangsung dapat disimak. Pada

g5}
I-d
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saal hari bl hampir selureh
anppota  masyarakal  nagarl
memalzatkan Kesempalan untuk
meramaikan pasar dan menikmal
keramatan yang berfangsung di
pasar. Pada hari du, pekerjaan
mereka di sawah ataw ladang
winmnya dihentikan.

Berikut  ini disajtkan  tabel
vang menggambarkan  besarnyva
minat anak pagarn datang ke
pasar pada hari Balai. Easus d3
bawah adalah pada pasar Tabek
Patah di MNagari Tabek Palah,
Kecamatan  Salimpaung, Tanah
Datar.

Tabel 13
Pasar-pasar vang Dikunjungi aleh Masvarakat Nagar Tabek Patah
dalam Satu Minggu
{Hasil Penelitian tahun 1996/ 1957 Pada 243 Responden)

Pasar-Fasar yang Senin | Sclasn | Rabu | Kaoids | Juin'at |* Sabtu | Minguu
‘dikonjungi [ Uf%) | FEs) L RSsY bonhey | fi%) | I{%6) fit%)
Tabek Patsl (TF) 9gd% | 0 p_| .0 b % i
[ Tanjung Alam (TA] i o t i.8% i i il
[P znd TA 0455 ] i L 0 i [
| Rukittingpi i i Fh% | D% | 4% | 0.4% 0.4
| Batu Sanpkar NEY | D% | D% | B0t | D4 | 0t | DAY
Epnsnn aral K 1 0.8%% (} il 0 0
| Sisvakur {0.3% il f 0 0 i n
Baso i i 1] 0,4%5 o ] ]
Sulimpaung i 0 L I 10.3% il f
Fayakumibih 0 0 il 0 0 1] (dls
| Balai Tongah i i1 1] 0.4% | & | ©
{ Tidak ﬂ'-‘Jlll-"Jl;-i'Jl'lEi Posar | 0% | 99.6% | 96.7% | SR4%% | HE.9% | 9759 | 98.4%
sumber; Koleksi Data Penulis 19987997
Kodua, pasar Nagari  berdini penghulu. Tanzh nagari  tidak
disebidang tanah milik ulayar  dapat  dimiliki sccara  pribadi.

magani. Secara ideal, tanah ulayat
nagari  adalah sumber  inkam
ulama bagi nagari (Dt Radjo
Penghoeloe [978: 131}, Tanah
ulayat pagari biasanva dikelola
dan di  bawah pepgawasan
pemimpin - kaum  dan  suku
(penghuli), Setiap anak nagar
pada dasamya berhak mengolah
tanagh  fersebut  nanwm atas
sepengetahuan dan kesepakatan

Salah sate pemantaatan  tanah

ulavat nagari  adalab  dengan
menjadikannva  sebagal  lokas

PasHr Nagar,

Dalam prakick, pasar yang
memanfaatkan  tanah ulavat
nagari sebagal lokasi berada i
hawah pengawasan  kerapatan
nagarl  yvang  terdiri dar para
penghulu pemimpin seku. Pada
konteks ind, pasar nagar Diasanya
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dikelala sebagai sumber inkam
nagari  [generating incomie).”
Konsekuensinya, pasar  nagari
tidak akan lepas darl statusnya
sebapai salah salu aset nagari dam
pasar tidak  bisa dihilangkan
beeity  saja  dart  Keberadaan
nagarl. Dengan demikiam  pasar
nagari, sebagai  suatu  institusi
ckonomi, tidak akan  berdin
sendiri di dalam struktur sosial
siaiu nagari,

Ketisza, pasar nagart  nieni-
nakan bagian dari struktur nagar
vang berada di bawah pengawa-

san  Kerapatan nagan  (Ragard
copmeil). Inl arlinya pasar secara
langsung  atau  tidak  langsung

akan menjadi media kepentingan
politik nagart yang tergambar di
dalam suatu pengelolaan pasar

nagar.
Pasas nagari biasanya
memiliki unsur komisi dan

penghulu pasar sebagal penpelola
di lapangan.  Individu  yang
terlibat di dalam unsur tersebut

adalah  para  penghulu,  para
pengurus  nagart, dan (kadang-
kadang) beberapa orang  dar

it Symber inkam magart ndax hanya
berasal  dard pasar, nzmun  terdapat
sumbar-sumber lain sepemi sumbangan
dur: perantau, pemanfiatan aser nagari
lainnva, bantean  pembangunan  desa,
nane pdat, dan sumber-sumber [ainnya
vane diangeap svah menurut nofma adat
setermpal {Oki 1977, LEAAM Lintau
Buo 14956 700
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lokoh adat lain dari polengan
wrang ompek jinih, serta anak
napari  yang  bissanya  ada
kedekatan hubungan secara adat

dan Eg-:m:ﬂlugis. dengan  pene-
hulw,” Komisi dan  penghulu
pasar  biasanya memiliki  hak

untuk  mengendalikan  aktivitas
pasar, seperli menetapkan  dan
menartk  iuran  pasar  (beo),
menarik keuntungan lain (sepert
sewa kips, atau fasilitas pasard,
mengatasi konflik yang teviadi di
pasar, mengawasi para pelaku
pasar (biasanya para tengkulak)
vang disngeap sangat keterlaluan
merupikan anak nagari,”
Eeuntungan  material  (vang}

vang  diperolels  dari pasar
digimakan  bagi  kescjahieraan
nagari  sccara  wmwmn. Dalam

bamyak pasar Magari, asanya
komisi dan penghule pasar (ilak
perfu melaporkan  keuntungan
darl beo pasar atau keuntungan
lainnya  dari pasar  kepada

S dalam lokasi pasar nagan. sering
dijumpai Balai Adat  ataw  Kantor
Kernparan  Adar Nagari (KAN) DI
beberapa pasa nagari, aktivitas KAN
sengajit berlanpsung pada zetiap har
asar.

¥ Kasus serupa ini oakan muncul ke
permukaan apabila ada dari anak ragari
vang  melaporkan  sendiri Lerjadinya
perilaku  monopolistik  dart para
tenghulak mau pelaku pasar lainnya
vane dianggap sudah sangal merugikan
anek nagari.
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pemerintaban  desa  atau  Keca-
matan sctempal (Effend: 1999
700, Pada kontcks inilah, pasar
nagari lebih  merepresentasikan
kepentingan nagari, karena pesar
nagari dianggap milik nagan dan
bukan  milik  pemerintzkan
sctempat  setingkat  desa dan
kecaamatan (Effendi 199%: 71).
Berdasarkan tiga alasan & atas,
tergambar balwa ekonomi pasar

nagari mengacu  kepada
ot dan  melekal
kepada bentuk penpaluran yang
hersendikan  wadisi  masyarakat
sctempal,  Tegasnya, cksistenst
pasar  MNagarli  akan  secara
langsung  berhubungan  dengan
muatan  sosial.  ckonom dan
politik vang berlangsung dalam
nagari,

sangzat
sosial

Miacram | Interakst Sosizl, Palitik dan Ekonomi dafam Pasar

Kar

"| inn Nagart

ik

ar
selaeat komisi dan
pon gl ulu pasar

A
L S C
:

|"]=I agang dan

| pelaku pasar

[ laimmya

Secara  aniropologis,  orang
Minangkabau menerapkan fermi-
nologi  uniuk  menyebut pasar

seperti; halal, pakan, alau paso.
TDralam istilah belert' terkandung

Baini  sesunpeubnya dalam
pahaza Minangkabau adalah seamu
termpat untuk berkumpul. Unk
mambedakannya  dengan  pengernian
sehuah  pazar, kate  Balar diperjelas

A

T2
=l

halwa

pengertian
dianggap lokasi tempat berkum-

suplu pasar
puleya  individu, wvang  khusus
melakukan akiivitas  jual bels
{mareka)  dan interaks:  sosial,

dengin kita renbahan sesuai dengan

bojuan,  Seperti Bolal adol Halar
Portommem dsh
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. 1
Istilah  Pakar’ mengandung

pengertian kepada  berlang-
sungoyva aktivitas jual beli pada

sugty lokast  dalam  periode
lerterin (periodic markef).
Berdusarkan  istilah  inl.  pasar-

pasar di Minangkabau biasanya
berlangsung sekali atau dua kab
semingou. Mama dan wakiwhar
pasar  kemudizn  disesumbkan
dengan nama-nama hari, seperti
pakan satu (Sablu), pakan Rabaa,
pakan Sanavan dsb, Tstilah pesa
sdalah  pengertian umum dar
istilah bahaza Indonesia untuk
menyvebul pasar.

Pada kasus Magari Tahkek
Patah, Salimpaung, Kabupaten
Tanah Datar, pilikan  istilah
paken atan balai sering dijadikan
salah sat indikator pelengkap
uniuk  mengidentifikas  asal
sescorang. Misalnva masyarakal
Mopari  Tabek  Patah  selalu
menvebut  istilah pofen untuk
pasar mercka yang berlangsung

seliap  barl  Senin.  Sementara
nagari lelangganya seperti
Mandahiling, Tanjung Alam atau
Salimpaumg  menvebut  pasar
mereka dengan  bala,  Orang
nagari Tabek Patah  karenanyva
dapal menandai SCECOTAN,

apakah ia berasal dari Tabek
Patah atau tidak. apabila orang

¥ pakan dalum bahasa Melaye berarti
pekan alaw minge
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tersebut tidak asa menyebutk:
istilah pokan.*®

Dalamy pasar nagari aktivil:
ekonami tidak hanya berlangsun
diantara  pelake  vang  terbata
{(fimired economic aetor), misal
nya hanya antara pedagang dm
pembeli,  namon melibatkan
banvak pihak dalam masyarakat
sepelti  petani yang  biasany.
sekaligus schagai penjual has
pertanian  mereka, toke  atay
penadah, penyedia samna pasat
seperti  penyewa  bangku  dan
meja, pavung. cigak barvak dan
agen ofo, pamdai besi, petugas
bea. penghulu pasar, anak angkat,
twkang kredit, bahkan kadang-
kadeng polisi atau lentara.

Denpan  banyaknya peluku
pasar  yang  terlibat dalam
aktivitas ckonomi pada  seliap

harl pasar dan dimungkinkannya
berbagar individu dart berbaga
identitas dar zsal nagart. pasar

nagari  jelas  berfungsi  sebagai
medinm  interaksi  sosial  wvang

efektil bagi masyvarakat nagari.

1% Jchagai tambahan, pasar nagari yang
berlangsung  dalam. wilayah.  suaiy
magary, bigsanya akan bernama sese
dengan magan wang  bersanghute
Penghulu pisar biwsamyi jugs diaml
dart negar sersebul Pade Kenteks inil
make  suate pasar onagar o ek
mencerminkan kedekatan  idemtic
diengan nagari wmpad dimana  pas
berlapgsung,
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1, Konsckuensi Pasar dalam
Masyarakat Napari

i alam uralan di atas dapal
L2 dinvatakan babwa  wniok
melihat kekuatan ckonomi dalam
kebudavaan Minangkabau, akan

lekih  mudah  apabila  kita
mencermati penyelenggarasn
suatu  pasar  dalam nogarn.

Konsekuensi yang nvala akibat
dari kekuatan pasar dalam nagar
adalah perubahan nilm dan norma
akibat kekuatan pasar.  Dapat
thamati bahwa sckarang terlihat
jelas  wlanya  ketidak  sesualan
antata nilai dan narma  yang
terkandung  dalam  kebudayaan
dengan  perilaku  yang  ditam-
pilkan  oleh masyarakat, Pacla
masa laly, paling tidak tambo
telah  memberikan  sinyalemen,
bahwa orang Minangkabau dapat
eksis dan java karena kekuatan
kebudayaan  dan kepatuhan
masvarakainya kepada kebuda-
vaan,  seperti hzlnva  analogi
pepatah  berikut  (Ahmad DL
Batuah dan A, Dt Madjoindo
1936; 397

Kemenakan beraia kepada
migak, mamak beraja penghdi

erghilu hevafa kepada
mupakal, mupakal beraja kepada
kebenaran,
Menirw! alwr dan paret, seria
Mawvis dan belebas, adat kawi
Hap-tiapy ragari

1
ol

Masa  lampau,  berbagai
pemimpin masyarakal  bertang-
gung  jawal  sesual denzan

keahhannya masing-masing agar
mckanisme  masvarakat  dapal
berjalan  dibawah  pengaturan
vang  tidak  tumpang  Gndib,
Dalam pelaksanaan adat.
misalnya, dikukuhkan  seorang
Faja Adat di Buo, urusan agama
dikenal Raja lbadat di Sumpur
Eudus, dan Radia Alam di
Pagarruyvung (Ahmad Dt Batuah
dan A. D1, Madjoindo 1956: 53]
Pada  hakekatnva, adat
Minangkabau  beserla  qdentitas
keislaman sangat penting bila
seorang Minangkabau  ingin
memperoleh akuntabilitas publik
di dalam masvarakat kaum atau

nagarinya, Hal  mi karena,
kebudayaar Minangkabau  me-
ngakul  adanva  realitas  ruang

sanda yakni publik dan privat,
dan realitas eksistens: pribadi dan
kolektif. Seperti pepatah :

Adat nagari ada bersubu
Deddenm sukor berbuah perat
v 3 |3
Huah perat ada tuamye

" Peputah i nampakoyva bermakng
bithwit wrusien adal nagari jugs urusan
subku, dan wrusan oseku jega urosan
pariiik, dan wresan parvik juge karcna
ada vang e Ini aninya, urusan publik
dan privat saling berhubuongan
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Karenanya, dalam  kebuwdayan
Minangkabaue  hidang  publik
{public  sphere) tidak  banya
dikontrel oleh legitimasi politik
atau  wacama  ataw bahkan
perolehan  ekonomi, melainkan
wma pada legitimasi moral

kolektif yang diakui bersama
alel  angeota  masvarakatmys
karena adanya ikatan kekera-
batan. Ini artinva. bidang publik
akan ada dan eksis scpanjang
maral budava masih dipegang
dan berfungsi kentrol. Hukuman
{pumishment) adalah bukan pada
selhedar tindakan individual vang
bemar mtau salah, tetapl  pada
pelanoparan moral  kolektid,
seperti halnya mengabaikan afor
dan patnt, Akuniabilitas publik
dalmm kenteks Im adalab ukuran
perilaku individu yang mencm
patkan kesadaran akan penting-
nva alur dan patut.

Kebudayaan Minangkabau
sangal syarat dengan simbol dan
basa hasi, Karenanva, pola
interaksi simbolik adalah suatu
kewajaran  budaya.  Peralehan
material bagi orang Minangkabau
akan menjadi  lebih memilikl
makna, bila diiringl oleh simbol
budaya di  dalamnya.  [alam
berwacana  interaksi  simbolik
dapat dicermati dari pola-pola
kato mandoki,  kote mandai,
ket malereang don kalo

vt Aivropologi 17 722004
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atan  havo  basi,
hereany fo gendeany,

Berdasarkan hal tersebul d
atas  dapat  dinvatakan  bahwa
kebudayvasn ddan ekonoma dalam
tatanan lerteniu dapat diartikan
sebagal  pola  interaksi yang
simbelik dari kcbudavaan
masvarakat Misangkalbau secara
keselorehan, Pepatah mengpant-
barkan simbolizasi ckonem -

PNV,

Sivvah bapiviaa fal diaglel
Berfuprak
Ladarg habidang leh diagiel
hérnpriak
Ternerli mean sebidane lal diagieh
bamilik
(I Rajo Penghule 1975:9})

boebudavaan tdak harus mela-
kukan resistens) terhadap penga-
rub ckonomi. tetapi kebudavaan
dan ekonomi sendiri harus dapat
zaling  herinteraksi schingga
melahirkan  identitas  tersendirl
bagi masyarakat Minangkabay,
selain keislaman  yang  juza
menjadi identitas kunci.

Fakta menunjukkan  babwa
orang Minangkabau pemar akan

kalkulasi ekanomi dalam
berbagar  hal,  seperti dua
ungkapan  dari  wkee  fongro

dolam adar, vakni nak labg buek
lah marugi, dan nak kayo kuwek
mancarl (I, Rajo  PPenghulu
1978: 19}, namun letap dalam
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korider keminangkabavan, Da-
lam konteks ini dapat dikatakan
balwa (1) kebudayaan Minang-
kabai merupakan pagasan dan
acuan perilaku,  dan (2)
kebudavaan Minangkaban seba-
oai  simbel  kondensitas  ma-
svarakatnya. Konsckuensinya,
kebudayaan Minangkabau harus
mampy  menyediakan  seperamg-

kat nilai dan nora vang cocok

untuk  kelangsungan  institusi
ckonomi dalam masvarakat,
Akhirnva, perle  dipahami
bahwa  orang  Minanghkabau
adalah  tipe  masyarakat  vang
masth konservatif AT

senantiasa fransisional” modemn.
Mereka gandrung akan identitas
kontemporer  yang  materialis
populis, tetapi kbawatir apabila
perubahan-perubahan yang ler-
jadi dalam diri mercka dapat
mencabut mereka dar akar-akag
sosial vang ada dalam masya-
rakal apabila akan memibih ops:
lain. Orang Minangkabau takut
kalaw  udentitas  konlemporer
mereka tidak memiliki rjukan
dan pepgakuan dari kelompok
sosial di nagari atauw kampungnya
sendirl,  Kekhawatiran  mercka
masih  terlibat  bila  mercka
melaksanakan  perhelatan  ataw
upacara kematian anggzola
keluzrpa., Mercka cemas  kalau
acara  mereka tidak  dihadin,
dibante dan dizkui oleb sanak

keluarga sekampung atag sena-
aari.  Dalam  konteks  budaya
ckonomi, oleh karenanya, pola
Bolektivisme material lebih bisa
diterima  ditengah  masyarakat
Minangkabau, daripada  indivi-
dualisme material,

alam  kooteks tersebut  di
atas maka konsep maral dalam
ekonomi dan kebudayaan adalah
sangat  peniing.  Sebagal  salzh

sty clemen wlama  dalam
masyarakat, konsep moTa]
sckarang  ini masih  sering

diabaikan, dan sering menjad
epifenomena. Padahal, konsep ini
menjanjikan  Tungsinya  yang
lintas sistem. Maral tidak hanya
rardirl di dalam kebudavaan dan
asama, juza  didalam
chonomi,

tetapl

5. Kesimpulan

E__._-_-; pemikitan  yang mencoba
menelaah bagaimana kebudayaan
Minangkabaw berinteraksi sccara
dialektis dengan  perkembangan
ekonomi, khususnya pasar, yang
mempengarehi  cara-cara  hidup
masyarakat Minangkabaw dewasa
ini. Apabila kila akan mendu-
dukkan kembali nagart  dalam
masyarakal Minangkabaw, maka
kita harus  mencermali  aspek
paling riil vasg menggayut dalam
segala perilaku orang M-

P aper ini masih berist nuansa
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nangkabaw,  sepeth konst-
merisme, prestise, harta pribadi,
dsh., sebagal  cerminan  dan
kekuatan penetrasi pasar. Namun,
tidak ada hak bagi kita untuk
memangkas  apa vang  telah
ter)adi dalam masyarakat
Minangkabauy dewasa inl. Kia
periu bertanggung jawah
membenabi  berbagal  potensi
negatif yang telah berkembang
didalam masvarakol agar nagari
dimasa datang dapal eksis.

Bahan Bacasn

Ahdullah, Taufil. 19663

Merrspdrwan Lifen

Dari  kacamata  budaya, unsu
ckonomi  hous mengandur
makna  simbolik dan buks

semata schagal instrumen azo
utilitas, apalagi eksploitasi, T
berpuna  apar  masyarakat M
nangkabaw  tidak  terperangka
kedalam perseteruan dan konili!
sosinl yang sering dipieu olel
muatan  senlimen ketimpanps:
ekonomi, Ekonomi dalam pers
pekiif” budaya berperan sebag:
modal simbolik dalam interak:
sosial.
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